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ABSTRAK

Ikan hias air tawar merupakan salah satu penghasil devisa negara yang seiring dengan peningkatan permintaan. Jenis ikan hias air tawar yang bernilai ekonomis salah satunya ialah Ikan redfin Epalzeorhynchos frenatum. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh pemberian ovaprim terhadap pemijahan dan mengetahui proses embriogenesis ikan redfin. Induk ikan yang digunakan pada pemijahan yaitu satu betina dengan bobot 21,9gram dan tiga jantan dengan bobot rata-rata 16,48gram. Pemijahan ikan redfin pada penelitian ini dilakukan secara semi-alami menggunakan ovaprim. Dosis ovaprim yang digunakan ialah 0,7 ml/kg, penyuntikan dilakukan sebanyak 2 kali secara intra muskular. Fekunditas atau jumlah telur yang dihasilkan oleh induk ikan redfin ialah 18125 butir telur. Jumlah telur ikan redfin yang menetas sebanyak 3125 butir dan tingkat kelangsungan hidup larva hingga akhir pengamatan (hari ke-5) ialah 42,02%. Proses embriogenesis dari pembelahan sel hingga menjadi larva definitif  berlangsung selama 1172  menit (19 jam 53 menit setelah pembuahan). 
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PENDAHULUAN
Komoditas perikanan saat ini mengalami peningkatan permintaan, baik untuk kebutuhan konsumsi maupun ikan hias. Ikan hias air tawar merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang menghasilkan banyak devisa. Ikan-ikan hias air tawar yang ada di Indonesia merupakan ikan hias lokal maupun ikan introduksi. Indonesia sangat strategis sebagai tempat untuk membudidayakan berbagai jenis ikan hias karena  beriklim tropis. Sehingga pemeliharaan ikan hias yang semula hanya sebagai hobi, saat ini sudah dijadikan sebagai mata pencaharian banyak petani ikan.
Usaha budidaya merupakan kegiatan yang paling tepat agar permintaan terhadap ikan hias air tawar dapat terpenuhi. Pada tahun 2006, Indonesia berhasil mengekspor 2300 ton ikan hias. Permintaan ikan hias biasanya meningkat saat terjadi musim dingin, seperti di Amerika dan Eropa. Salah satu ikan hias yang banyak diminati masyarakat ialah ikan redfin. Ikan redfin merupakan ikan hias air tawar yang termasuk ke dalam famili Cyprinidae, berasal dari Sungai Mekong, Thailand. Ikan yang bersifat omnivora ini berwarna coklat hitam atau putih albino dan sirip-siripnya merah terang. Saat ini permintaan ikan redfin meningkat seiring dengan banyaknya pecinta ikan hias yang menggemarinya. 
Faktor utama penentu keberhasilan budidaya ikan hias air tawar ialah pemijahan. Hal ini berhubungan dengan ketersediaan benih untuk dikembangkan. Pemijahan menjadi salah satu faktor penting yang menentukan kualitas dan kuantitas benih. Dalam prosesnya, pemijahan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi pemijahan ialah kematangan gonad, genetik, dan kesehatan ikan. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi pemijahan ialah lingkungan, kualitas air, dan musim. Pemijahan dapat dilakukan secara alami, buatan, maupun semi-alami. Pemijahan secara semi-alami dilakukan dengan bantuan hormon, salah satunya ialah ovaprim. 

Embriogenesis ialah proses perkembangan telur sampai menjadi larva definitif. Lamanya waktu embriogenesis pada setiap spesies ikan berbeda-beda karena pengaruh faktor internal dan eksternal. Salah satu dari faktor internal ialah genetik ikan tersebut. Sedangkan faktor eksternal meliputi kualitas air, penyakit, dan ketersediaan pakan alami. Embriogenesis akan berlangsung pada saat inkubasi dimulai dari proses pembelahan sel telur (cleavage), morulasi, blastulasi, gastrulasi, dan dilanjutkan dengan organogenesis yang selanjutnya menetas.
Oleh karena itu, praktikum bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ovaprim terhadap pemijahan ikan redfin secara semi-alami dan mengetahui proses embriogenesis ikan redfin, sehingga dapat diketahui waktu yang dibutuhkan dalam proses perkembangan telur hingga menjadi larva definitif. 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat

Kegiatan praktikum mata kuliah Fisiologi Reproduksi Organisme Akuatik dilaksanakan pada tanggal 12 Desember sampai 18 Desember 2008 bertempat di Laboratorium Bagian Reproduksi dan Genetika Organisme Akuatik dan  Laboratorium Kesehatan Ikan, Departemen Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan Ilmu dan Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 
Alat dan Bahan
 
Alat yang digunakan pada praktikum ini adalah akuarium berdimensi 100 x 50 x 50 cm sebanyak 2 buah, aerator, pipa paralon, baskom dengan diameter ± 30 cm, mangkuk, syringe 1 ml, mikroskop, kaca preparat, alat bedah, kain lap, tisu, kertas label, dan kamera digital. 
Bahan yang digunakan adalah ovaprim, akuabides, larutan fisiologis, induk ikan Redfin (Epalzeorhynchos frenatum), Artemia, garam ikan, garam dapur, methylen blue, dan elbaju.
Metode Kerja
Persiapan Wadah

Tahap awal yang dilakukan pada praktikum ini ialah persiapan wadah. Pada tahap ini, dilakukan pembersihan akuarium dan laboratorium, akuarium dicuci dengan sabun dan dibilas dengan air hingga bersih serta diisi air. Kemudian dimasukkan larutan kaporit 100 ppm ke dalam akuarium dan diaerasi kuat. Pemberian kaporit ini bertujuan untuk desinfeksi akuarium. 
Persiapan Induk

Induk ikan redfin diperoleh dari petani di Ciseeng, Bogor dengan panjang sekitar 10-15 cm. Induk yang digunakan yaitu satu ekor betina dan tiga ekor jantan. Sebelum dilakukan pemijahan, induk ditimbang bobotnya terlebih dahulu.

Penyuntikan Induk
Penyuntikan pada induk dilakukan sebanyak dua kali. Sebelum disuntik, ikan direndam beberapa menit dalam air yang telah diberi klorofom (untuk pembiusan). Penyuntikan pertama dilakukan sekitar pukul 20.00 WIB, dosis yang diberikan pada penyuntikan ovaprim ialah 0,7 ml/kg bobot ikan. Penyuntikan yang dilakukan secara intramuskular. Kemudian ikan dikembalikan ke akuarium, setelah 7-8 jam ikan disuntik kembali pada pukul 02.30 WIB, dosis yang dipergunakan yaitu 0,7 ml/kg bobot tubuh. Setelah penyuntikan kedua, ikan dikembalikan ke akuarium. 
Pemijahan
Pemijahan dimulai beberapa saat setelah penyuntikan kedua. Untuk ikan redfin, akuarium yang digunakan harus tertutup karena ikan ini sangat sensitif terhadap gerakan, suara, dan cahaya. 
Pembuahan 
Pembuahan terjadi sekitar dua jam setelah pemijahan, telur yang dihasilkan ada yang  berserakan di dasar akuarium dan melayang di kolom akuarium. Setelah pembuahan berhasil, induk ikan dipindahkan ke akuarium lain. 
Sampling
Sampling dilakukan terhadap fekunditas, derajat penetasan, dan kelangsungan hidup. Sampling dilakukan dengan mengambil air menggunakan gelas plastik berukuran 200 ml dengan pengulangan sepuluh kali. Lalu dihitung banyaknya telur atau larva yang ada pada setiap gelas. Kemudian dihitung rata-rata jumlah telur, serta volume akuarium. 
Pengamatan telur

Pengamatan dilakukan untuk melihat proses embriogenesis yang terjadi pada telur ikan redfin. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan mikroskop cahaya. Telur diamati sejak proses  pembelahan sel hingga menjadi larva definitif. Saat pengamatan, dilakukan pengambilan foto dan penggambaran fase embriogenesis serta pencatatan waktu saat terjadinya fase.
Pemeliharaan larva

Larva ikan redfin dipelihara selama 5 hari mulai tanggal 14 Desember 2008 sampai 18 Desember 2008. Larva diberi pakan alami berupa Artemia, yang telah dikultur selama 24 jam.
Parameter yang Diamati
Fekunditas 


Fekunditas merupakan jumlah telur yang dihasilkan oleh satu induk ikan  betina. Fekunditas dinyatakan dalam satuan butir per ekor (butir/ekor).

Jumlah Telur yang Menetas 

Telur yang berhasil menetas dapat terlihat dengan pengamatan langsung, penghitungan telur yang menetas dilakukan dengan sampling.

Kelangsungan Hidup 

Untuk mengetahui persentase larva yang hidup pada akhir pengamatan.
SR = Nt  x 100%





  No
Keterangan  :   Nt   :  Jumlah larva pada waktu akhir pemeliharaan

No  :  Jumlah telur yang menetas pada waktu awal pemeliharaan

SR  :  Survival Rate (tingkat kelangsungan hidup)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil


Berikut ini data hasil pemijahan ikan redfin dengan perlakuan ovaprim
Tabel 1. Data Hasil Pemijahan Ikan Redfin dengan perlakuan ovaprim

	Fekunditas
	∑ Telur yang menetas
	Kelangsungan Hidup

	18125 butir/ekor
	3125 butir 
	42,02 %



Berikut ini merupakan gambar hasil pengamatan embriogenesis ikan redfin yang diamati setelah pembuahan

Tabel 2. Gambar hasil pengamatan embriogenesis ikan redfin 
	No 
	Gambar 
	Fase 
	Waktu (menit)

	1
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	1 sel
	185’

	2
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	2 sel
	190’

	3
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	4 sel
	200’

	4
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	8 sel
	215’

	5
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	16 sel
	220’

	6
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	Morula 
	235’

	7
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	Blastula 
	275’


	No 
	Gambar 
	Fase 
	Waktu (menit)

	8
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	Gastrula
	290’

	9
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	Organogenesis
	730’

	10
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	Menetas 
	1067’

	11
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	Larva definitif
	1172’


Pembahasan


Ikan redfin merupakan ikan introduksi yang berasal dari Sungai Mekong, bersifat omnivora, serta memiliki tubuh yang cantik dengan warna tubuh cokelat hitam atau albino dan sirip berwarna merah terang. Ikan betina memiliki  bentuk tubuh yang agak gemuk dan sedikit memanjang, sedangkan jantan agak pendek dan langsing. Selain itu, ikan jantan memiliki tanda hitam pada sirip anal (Lesmana dan Dermawan, 2001). 
Ikan redfin merupakan ikan hias air tawar yang pemijahannya dilakukan secara semi-alami. Ada beberapa jenis ikan hias air tawar lain yang pemijahannya dilakukan secara semia-alami maupun buatan. Pemijahan secara semi-alami atau buatan dilakukan karena pemijahan alami sulit untuk dilakukan. Hal ini disebabkan adanya perbedaan kondisi lingkungan budidaya dengan kondisi habitat asal ikan tersebut. Secara fisiologis, perubahan lingkungan menyebabkan terhambatnya rangsangan organ-organ tertentu untuk menghasilkan hormon.

Pemijahan secara semi-alami dapat dilakukan menggunakan hipofisasi maupun hormon buatan. Ikan redfin dipijahkan secara semi-alami menggunakan hormon buatan. Hormon buatan yang digunakan ialah ovaprim. Pemakaian ovaprim mempunyai beberapa kelebihan bila dibandingkan dengan ekstrak hipofisa, yaitu memberikan daya rangsang pemijahan yang lebih tinggi, menghasilkan waktu laten yang lebih singkat, dan menghasilkan angka mortalitas yang lebih kecil. Menurut Lam (1985) dalam Abdullah (2005), ovaprim merupakan analog dari salmon Gonadotropin Releasing Hormon ditemukan pada tahun 1980-an lebih efektif dari Luteinizing Hormon (LHRH), yang dapat merangsang pengeluaran Gonadotropin pada ikan. Ovaprim berperan dalam memacu proses ovulasi dan pemijahan pada ikan, yaitu pada proses perkembangan gonad dimana GnRH-a yang terkandung dalam ovaprim berfungsi merangsang hipofisa untuk melepaskan gonadotropin. Pada penelitian ini, dosis ovaprim yang digunakan ialah 0,7 ml/kg bobot tubuh. 
Pemberian ovaprim dilakukan dengan penyuntikan secara intramuskular. Penyuntikan ovaprim dilakukan dua kali secara bertahap. Penyuntikan pertama dilakukan pada pukul 20.00 WIB, sedangkan penyuntikan kedua dilakukan 7-8 jam setelah penyuntikan pertama. Penyuntikan pertama bertujuan untuk menyeragamkan kematangan telur sedangkan penyuntikan kedua dilakukan untuk merangsang pemijahan. Pada pemijahan ini, induk jantan berjumlah tiga ekor dan induk betina berjumlah satu ekor. Pemijahan dilakukan pada akuarium dan digunakan alat tambahan berupa paralon yang diletakkan di dasar akuarium. 
Pemijahan dimulai beberapa saat setelah penyuntikan kedua. Pembuahan terjadi sekitar dua jam setelah proses pemijahan, telur yang dihasilkan ada yang  berserakan di dasar akuarium dan melayang di kolom akuarium. Menurut Nelsen (1953) dalam  Sarah (2005), pembuahan adalah peleburan sel telur dan sel sperma untuk membentuk zigot. Setelah pembuahan berhasil, induk ikan dipisahkan ke akuarium lain dan telur dibiarkan menetas sendiri tanpa induk. 
Fekunditas atau jumlah telur yang dihasilkan oleh induk ikan redfin berdasarkan Tabel 2 ialah 18125 butir telur. Jumlah ini melebihi jumlah pada literatur yaitu 1000 butir telur. Jumlah telur yang lebih banyak pada penelitian ini dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang berpengaruh ialah genetis, kesehatan induk, dan kematangan gonad induk. Pada penelitian ini, kematangan gonad induk ikan redfin yang teramati dapat dikatakan cukup baik. Sehingga telur yang dihasilkan memiliki kuantitas yang cukup baik pula. Sedangkan yang termasuk faktor eksternal salah satunya ialah kualitas air. Menurut Lesmana dan Dermawan (2001), telur akan mulai menetas dalam jangka waktu 24 jam dan larvanya mulai berenang  3-4 hari kemudian. 
Jumlah telur ikan redfin yang menetas sebanyak 3125 butir dan tingkat kelangsungan hidup larva hingga akhir pengamatan (hari ke-5) ialah 42,02%. Tingkat kelangsungan hidup (SR) dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti suhu, oksigen, ketersediaan pakan alami, dan lain-lain.  
Telur akan mengalami embriogenesis, yaitu proses perkembangan telur hingga menjadi larva definitif. Menurut Waynarovich dan Horvart (1980) dalam Sedjati (2002), embriogenesis akan berlangsung pada saat inkubasi dimulai dari proses pembelahan sel telur (cleavage), morulasi, blastulasi, gastrulasi, dan dilanjutkan dengan organogenesis yang selanjutnya menetas. 
Menurut Nelsen (1953) dalam Sarah (2005), cleavage merupakan proses pembelahan sel pada perkembangan embrio, sel tersebut makin lama makin mengecil atau menjadi unit-unit kecil yang disebut blastomer. Berdasarkan hasil pengamatan, fase cleavage berlangsung mulai 185 menit awal pengamatan. Setelah melewati fase cleavage, telur akan berkembang menjadi morula. Fase morula teramati saat 235 menit. Stadium morula berakhir apabila sel sudah menghasilkan sejumlah blastomer yang berukuran sama akan tetapi ukurannya lebih kecil. Sel tersebut memadat untuk menjadi blastodisk kecil yang membentuk 2 lapisan sel (Balinsky, 1970 dalam Sarah, 2005). 
Telur selanjutnya akan mengalami blastulasi, balstulasi ialah proses perkembangan embrio yang menghasilkan pembentukan blastula. Blastula tersusun atas campuran sel-sel blastomer dalam rongga penuh cairan. Proses blastula berlangsung saat pengamatan pada menit ke-275. Setelah itu sel mengalami proses gastrula pada menit ke-290. Saat telur berada pada fase gastrula, terjadi perkembangan sel bakal organ yang telah terbentuk pada fase blastula. Sel bakal organ yang terbentuk nantinya akan menjadi organ atau suatu bagian dari organ. Pada menit ke-730 telur mengalami proses organogenesis. Organogenesis merupakan proses pembentukan organ tubuh, pembentukan organ tubuh ini meliputi otak, mata, bagian alat pencernaan makanan dan kelenjarnya, dan sebagian kelenjar endokrin.
Selanjutnya telur akan menetas, jika panjang tubuh embrio melebihi diameter cangkangnya. Penetasan telur terjadi pada menit ke- 1067. Menurut Blaxter (1969) dalam Sedjati (2002), proses penetasan embrio terjadi apabila adanya pelunakan korion karena enzim yang dikeluarkan oleh larva. Pelunakan ini disebabkan oleh substansi enzim dan unsur kimia lainnya yang dikeluarkan oleh kelenjar endodermal yang berada di daerah pharynx. Enzim ini dinamakan chorionase yang terdiri dari pseodokeratin yang terjadi bersifat mereduksi korion menjadi lembek. 
Larva akan mengalami perkembangan hingga menjadi bentuk yang definitif. Larva definitif terbentuk pada menit ke-1172 atau sekitar 20 jam setelah pembuahan. Sedangkan menurut Sedjati (2002), penetasan embrio ikan redfin berlangsung 19 jam 37 menit setelah pembuahan pada inkubasi suhu 26-28oC. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor genetis dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan di antaranya ialah suhu, cahaya dan oksigen. Suhu sangat berpengaruh pada proses pembelahan sel telur, suhu yang rendah akan memperlambat peroses pembelahan sel dan bila terlalu rendah dapat menyebabkan kerusakan telur. Sedangkan pada suhu yang tinggi, proses penetasan akan berlangsung lebih cepat akibat kerja metabolisme yang juga meningkat. Cahaya berpengaruh terhadap pengeraman telur, pada tempat yang gelap embrio akan menetas lebih lama. Kekurangan oksigen akan memperlambat perkembangan embrio dan dapat menyebabkan perkembangan yang abnormal.
KESIMPULAN

Pemijahan semi-alami ikan redfin dengan rangsangan ovaprim dapat meningkatkan produksi telur yang dihasilkan oleh induk betina. Dari pemijahan tersebut dihasilkan telur sebanyak 18125 butir telur. Proses embriogenesis dari pembelahan sel hingga menjadi larva definitif  berlangsung selama 1172 menit (19 jam 53 menit setelah pembuahan). Faktor-faktor yang mempengaruhi proses embriogenesis ialah genetik, suhu, cahaya, dan oksigen. 
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